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Abstrak 

 

Penelitian ini berfungsi untuk menciptakan karya film tari berjudul “Lumbung 

Sumlawung”. Penciptaan karya film tari ini berbasis pada laku nenepi sebagai 

rekonstruksi kreatif mitos lokal. Penelitian bertujuan menggali laku nenepi sebagai 

tradisi budaya lokal yang menghantarkan kesadaran bahwa alam sebagai bagian 

dari diri manusia, sekaligus mengarah pada keputusan-keputusan estetika tari dan 

film pada penciptaan film tari. 

Peneliti dalam mengumpulkan data menggunakan pendekatan etnografi dan 

mengolah dengan penelitian artistik Practice-led Research atau riset berbasis 

praktik, sehingga penulis berperan menjadi peneliti dan pencipta dalam satu 

waktu.Karya ini diwujudkan menggunakan metode eksplorasi, improvisasi dan 

komposisi melalui tahapan pra produksi, produksi, pasca produksi. 

Karya ini mempunyai durasi 8 menit 8 detik dengan koreografi dan sinematografi 

yang sama-sama berperan dalam penciptaan karya film tari “Lumbung 

Sumlawung” 

 

 

 

Kata Kunci: Nenepi, Practice-led Research, film tari, koreografi dan sinematografi. 
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On Nenepi Practices As Creative Reconstruction of Local Myths 
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Abstract 

This research serves to create a dance film entitled “Lumbung Sumlawung”. The 

creation of this dance film work is based on laku nenepi as a creative reconstruction 

of local myths. The research aims to explore the practice of nenepi as a local cultural 

tradition that brings awareness that nature is part of the human self, as well as leads 

to dance and film aesthetic decisions in the creation of dance films. 

Researchers in collecting data use an ethnographic approach and process it with 

artistic research Practice-led Research or practice-based research, so that the author 

acts as a researcher and creator at one time. This work is realized using the method 

of exploration, improvisation and composition through pre-production, production, 

post-production stages. 

This work has a duration of 8 minutes 8 seconds with choreography and 

cinematography which both play a role in the creation of the dance film “Lumbung 

Sumlawung”. 

 

 

Keywords: Nenepi, Practice-led Research, Dance film, Choreography dan 

Cinematography. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertanggungjawaban tertulis ini bertujuan untuk menciptakan karya film 

tari dengan meneliti laku nenepi yang mempunyai relasi dengan mitos lokal di 

Srandakan Kabupaten Bantul. Posisi penulis dalam serangkaian proses penelitian 

ini berperan pada dua hal secara simultan, yakni sebagai peneliti serta pencipta 

karya. Kehidupan penulis dengan topik penelitian yang diangkat mempunyai 

kedekatan sehingga bisa dikatakan bahwa penulis merupakan bagian dari subyek 

penelitian. Permasalahan utama penelitian yakni bagaimana laku nenepi bisa 

menghasilkan keputusan-keputusan estetika tari dan estetika film dalam penciptaan 

film tari. 

 Film tari merupakan karya yang terdiri dari dua unsur yang sama pentingnya. 

“.. tehnik tari dan film/video sama-sama penting untuk kreasi dan hasilnya” 

(Boynes, 2007:7). Dua unsur merupakan perpaduan koreografi dan sinematografi, 

dengan komposisi tari sebagai rangsang dasar pergerakan tehnik kamera sehingga 

menghantarkan capaian visual tertentu. Pergerakan dan perkembangan film tari ini 

pada awal kemunculanya, melalui era avant-garde dengan mengkritisi sinema 

konvensional. Pengolahan bentuk sinema dengan menolak sinema naratif dengan 

mengembangkan sinema non-narasi disebut sebagai sinema eksperimental. Hal ini 

juga ditekankan oleh Prammagiore dan Tom (2005:247) yangmana sinema 

eksperimental merupakan gaya pembuatan film dengan mengevaluasi kembali 

konvensi sinematik dan mengeksplorasi bentuk non-narasi atau menciptakan 

alternatif dari narasi atau metode kerja tradisional. 
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 Pemilihan film tari sebagai medium karya, serta hasil akhir penciptaan dari 

serangkaian proses penelitian ini didasari oleh pengalaman penulis sebagai seniman 

pertunjukan berinteraksi dengan film untuk menciptakan karya. Penulis mulai 

mengeksplorasi tehnik penciptaan ini mulai dari tahun 2020, dan menjadi dorongan 

bagi penulis untuk terus mengolah berbagai kemungkinan yang terus berkembang. 

Karya GODHA merupakan salah satu karya film tari yang diciptakan penulis pada 

tahun 2022. Karya GODHA berhasil mendapatkan nominasi Promising Filmmaker 

dalam Festival Film tari Internasional Imajitari yang diselenggarakan oleh JICON 

di Taman Ismail Marzuki pada tahun 2023. Pengamatan berbagai bentuk filmtari 

juga didapat saat apresiasi online dalam International Ecoperformance Film 

Festival 2024 yangmana penulis sebagai peserta dan kembali mendapat 

penghargaan Environmental Dance Prize. 

Pengalaman melalui serangkaian penciptaan hingga terlibat dalam peristiwa 

Film tari sebagai medium karya dapat menciptakan imajinasi tanpa batas, karena 

dapat diproses dengan melibatkan proses editting yang bisa memanipulasi 

kehadiran tari, ruang dan waktu. Laku nenepi merupakan sistem religi yang 

dilakukan oleh masyarakat jawa dengan tujuan mencapai suatu harapan ataupun 

keselamatan hidup. Konsep slamet widada nir ing sambekala merupakan dasar 

prinsip yang diyakini oleh para pelaku nenepi. Tempat dalam melakukan laku 

nenepi sangat beragam, makam, mata air atau sendhang, sungai, situs kuno, yang 

secara esensial tempat tersebut dianggap mempunyai daya untuk menghubungkan 

manusia dengan energi supranatural. Laku nenepi Fatimah Tanjung Kasih (2012) 
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membahas nenepi di makam Panembahan Senopati Kota Gedhe sebagai tradisi 

ngalap berkah, meminta keselamatan.  

Proses penelitian ini pastilah sangat dekat dengan wilayah pendekatan 

antropologi, melakukan pencatatan etnografi, wawancara, serta dibalut dengan 

memori empiris penulis. Kepentingan topik laku nenepi sebagai basis penciptaan 

film tari ini, dikarenakan merupakan sistem ritual yang memuat pengetahuan 

mendekatkan diri pada alam, menghargai alam, serta berpihak pada cara pandang 

yang meyakini alam merupakan bagian dari hidup manusia. Laku nenepi ini 

diperkuat dengan mitos lokal yang berperan penting mengelola aturan dan 

kesadaran masyarakat melalui kekayaan narasi yang dituturkan turun-temurun 

seiring dengan permasalahan kerusakan lingkungan.  

Penulis menciptakan karya film tari berjudul “Lumbung Sumlawung” 

diawali dengan mengamati persoalan kerusakan lingkungan di Sungai Progo. 

Kerusakan lingkungan terutama tertuju pada sungai Progo yang banyak menggerus 

situs penting sebagai arsip yang memuat aktivitas laku nenepi dan pengetahuan 

didalamnya. Sungai progo pada saat ini mengalami kerusakan lingkungan yang 

disebabkan oleh penambangan pasir dengan mesin sedot berskala besar. 

Penggunaan mesin sedot ini meliputi wilayah Kapanewon Sedayu, Pajangan, 

Pandak, Srandakan, sampai hilir sungai.  

Dampak kerusakan lingkungan dirasakan langsung oleh masyarakat, mulai 

dari mengeringnya 30 sumur warga desa Banaran yang berlokasi radius 300-500 

dari lokasi penambangan pasir. Kurang lebih sekitar belasan mesin sedot yang 

beroprasi dengan skala besar, diantaranya beroperasi secara ilegal (Jogjasuara.com, 
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2019). Kerusakan lingkungan bertambah parah saat Groundsill sungai tergerus 

arus, karena endapan pasir yang tergerus oleh mesin sedot pasir 

(jogjapolitan.harianjogja.com, 2025). Pertambangan pasir ini juga berdampak pada 

peningkatan abrasi pantai Pandansimo, Kuwaru, Goa Cemara, karena tidak adanya 

pasokan pasir yang mengarah ke laut. 

 Kerusakan lingkungan yang diamati oleh penulis menghantarkan asumsi pada 

kondisi masyarakat srandakan yang cenderung melupakan relasi manusia dan alam. 

Sungai progo diposisikan sebagai alat yang diperas untuk mencapai keinginan. 

Melalui asumsi atas fenomena tersebut, penulis meyakini apa yang diungkapkan 

Gosh (2021) dalam kritikanya yang memandang antroposentris yang menempatkan 

manusia sebagai pusat alam semesta, dan menganggap alam hanya sumberdaya 

yang harus dieksploitasi. Sikap tersebut dianggap oleh penulis sebagai hilangnya 

kesadaran diri bahwa alam merupakan bagian dari hidup manusia. 

 Prinsip hidup orang jawa, menganggap alam sebagai sesuatu yang hidup, 

yangmana nilai itu masih dipertahankan melalui laku nenepi. Nilai dalam laku 

nenepi yang dapat dirasakan adalah kesadaran diri atas hidup manusia yang 

bersandingan dengan alam. Alam tidak hanya batu, dan pohon, tetapi sebagaimana 

diyakini orang jawa, yakni terdapat alam kehidupan lain yang bersinergi. Tujuan 

dari laku ini sangat personal dan berbeda-beda, seperti mendoakan leluhur, 

memohon keselamatan, ataupun memohon keberhasilan suatu keinginan. Laku ini 

bisa dilakukan dengan beragam cara, yakni berdoa, berdiam diri, dan melakukan 

serangkaian ritual yang dipercayai oleh masing-masing individu untuk mencapai 

yang diharapkanya.  
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Keberagaman maksud dan tujuan setiap individu melakukan laku nenepi ini, 

pada dasarnya adalah mencari keselamatan hidup. Keselamatan hidup ini dicapai 

agar mencapai keselarasan antara diri, lingkungan, alam. Menurut Santosa 

(2021:13) berdasarkan pandangan hidup orang jawa, keselamatan dapat diperoleh 

dengan cara: 1) melakukan pengendalian diri dengan memperbaiki moral, akhlak, 

budi pekerti; 2) membangun dan menjaga harmonisasi dalam kehidupan pribadi, 

hubungan sosial kemasyarakatan dan juga lingkungan alam; dan 3) mengamalkan 

nilai ajaran agama dan atau kepercayaanya secara baik dalam rangka membangun 

keselamatan dunia-akhirat. Keselamatan yang begitu luas dalam harapan hidup, 

mengkonstruksi tindakan sehari-hari dengan meyakini angger lan wewaler atau 

aturan dan larangan dalam kehidupan. 

 Kerusakan lingkungan sungai progo merupakan bagian dari dampak 

ketidaksadaran masyarakat akan nilai-nilai tersebut. Masyarakat srandakan kini 

cenderung meninggalkan nenepi dan mitosnya yang hanya dianggap sebagai 

dongeng para orang tua. Mitos yang ada di Srandakan, misalnya anggang-anggang 

siluman, lampor, dhanyang progo sudah dianggap kuno, dan lebih jauh lagi 

kesadaran akan nilai dan fungsinya sudah tidak dipertahankan lagi. Penulis dalam 

hal ini, melihat bahwa mitos lokal yang disebutkan diatas diposisikan sebagai narasi 

yang memuat aturan dan larangan serta nilai kehidupan. Narasi yang memuat nilai-

nilai warisan inilah, yang disuarakan oleh penulis melalui film tari. 

Karya film tari “Lumbung Sumlawung” berbasis laku nenepi, mengolah 

dimensi batin dan mitos, menawarkan cara yang berbeda terhadap pengolahan 

peristiwa secara artistik. Judul karya film tari “Lumbung Sumlawung” mempunyai 
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makna lingkaran yang bergema. Lumbung berasal dari kata lumbungan yang dalam 

masyarakat srandakan berarti lingkaran. Berbeda dengan istilah lumbung padi pada 

bahasa umumnya. Sumlawung mempunyai makna gema, bukan lawung yang 

berarti tongkat, namun pada kata wung, yang lekat dengan awang-uwung. 

Lumbungan yang berarti bentuk lingkaran dalam karya ini merupakan tanda yang 

merepresentasikan keseimbangan alam-manusia. Tanda ini merupakan tanda 

penguat, serta jalinan dari segala peristiwa yang dimunculkan dalam karya. Tanda 

ini muncul dalam ekspresi kesenian tradisi kerakyatan srandakan reyog wayang, 

jathilan, reyog egol, serta pada petilasan pandhansimo.  

 Penulis sebagai koreografer sekaligus sutradara dapat disimpulkan segala 

keputusan tetap berada pada ranah dan tanggungjawab sutradara, walaupun banyak 

tim pendukung mengisi bagian-bagian yang sangat berpengaruh pada hasil karya. 

Bab I pada tulisan ini memuat persoalan-persoalan yang menjadi latar belakang 

penulis untuk melakukan penciptaan karya, merumuskan ide-ide secara konseptual, 

serta tujuan dan manfaat dalam melakukan penciptaan. Bab II dalam 

pertanggungjawaban tertulis ini membahas kajian sumber secara pustaka untuk 

mendekatkan ataupun merujuk pada pemikiran penelitian terdahulu. 

Kajian ini juga mendalami ide atau konsep pada wilayah teoritis, untuk 

menajamkan proses pendekatan kepada ranah film tari sampai dengan penciptaan 

karya film tari. Kajian atau referensi karya berisi hasil karya terdahulu ataupun 

bentuk karya yang menjadi inspirasi atau model yang bisa merangsang penciptaan 

karya film tari “Lumbung Sumlawung”. Bab II menjawab persoalan referensi karya 

apa yang memungkinkan atau mengarahkan karya film tari ini nantinya. Pada bab 
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II landasan penciptaan menjawab estetika apa yang akan dihadirkan pada 

penciptaan film tari “Lumbung Sumlawung”. Bab III menjawab metode apa yang 

akan digunakan untuk menciptakan karya, dimulai dari metodologi penelitian yang 

mengungkapkan hasil etnografi secara reflektif yang dalam penelitian ini relatif 

lebih sederhana dari penelitian mendalam pada umunya. Bab ini juga membahas 

bagaimana laku nenepi memberikan keputusan estetika tari dan dan estetika film 

pada film tari. 

Pada BAB IV menjawab pertanyaan, bagaimana hasil dari karya film tari 

“Lumbung Sumlawung”?, dan menjawab pertanyaan bagaimana dari hasil catatan 

etnografi direpresentasikan menjadi simbol-simbol pada karya?. Jawaban tersebut 

akan diuraikan pada pada bagian Konsep, Koreografi, Estetika film sampai elemen-

elemen karya lainya dengan berbagai pertimbangan dan penjelasanya. BAB V 

berisi kesimpulan karya dari berbagai rangkaian proses hingga menjadi sebuah 

karya serta menyimpulkan jawaban berbagai pertanyaan pada bab sebelumnya. 

Saran dan masukan dihadirkan untuk memberikan evaluasi keseluruhan proses 

karya. 
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B. Rumusan Ide Penciptaan  

Dalam penciptaan film tari berjudul “Lumbung Sumlawung” dilakukan 

penelitian lapangan dan studi pustaka untuk menguatkan dan menajamkan 

perspektif penulis. Berdasarkan uraian penulis pada latar belakang diatas, 

penciptaan karya filmtari “Lumbung Sumlawung”  merumuskan ide penciptaan, 

antara lain: 

1) Karya filmtari “Lumbung Sumlawung” merupakan karya berdurasi 8 menit 8 

detik yang menyampaikan laku nenepi dengan proses meneliti dan menciptakan 

karya film tari. 

2) Media filmtari menjadi strategi alternatif untuk merekonstruksi kreatif mitos 

lokal. 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penciptaan 

Penciptaan karya film tari “Lumbung Sumlawung” bertujuan untuk 

menciptakan karya dengan mengangkat nilai-nilai tradisi lokal dalam laku nenepi 

pada masyarakat Srandakan Bantul. Film tari sebagai media untuk menolak stigma 

negatif pada laku nenepi, sekaligus bertujuan untuk mengenalkan tradisi 

masyarakat srandakan. 

Karya ini juga bertujuan menawarkan strategi secara alternatif, dalam 

menggugah kesadaran manusia menyadari tanda-tanda keseimbangan alam dan 

manusia melalui karya film tari.  
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2. Manfaat Penciptaan 

 Karya ini berbentuk film tari, secara pribadi penciptaan karya ini mempunyai 

manfaat untuk menggali potensi dalam menentukan proporsi tari dan film dalam 

penciptaan film tari dengan pendekatan etnografi bagi penulis. 

 Manfaat penciptaan karya dalam konteks keilmuan yakni turut berkontribusi 

dalam mewarnai berbagai hasil karya film tari khususnya di indonesia. 

 Penciptaan karya film tari “Lumbung Sumlawung” diharapkan tidak hanya 

sebatas memberikan pengalaman saja, namun mengarah pada penemuan-penemuan 

kreatif yang berakar pada tradisi lokal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


